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ABSTRAK  

Permasalahan dalammpenelitian ini berkaitan dengan peserta didikkyang 

kebanyakan tidak mempunyai buku pegangan dalam pembelajaran. Peserta didik 

hanya menggunakan buku teks  sebagai sumber belajar yang tidak melibatkan proses 

pemecahan masalah. Tujuan penelitiannini adalah mengetahui kelayakan produk 

Lembar Kerja Peserta Didikkberbasis problem based learning  padaamateri sistem 

peredaran darah. Pengembangan menggunakannmodel Borg and Gall disederhanakan 

menjadi 7 tahapannyaitu (1) Observasi pendahuluan  (2) Perencanaan produk (3) 

Pengembangan produk (4) Validasi produk (5) Revisi desain produk (6) Uji coba 

produk skala kecil (7) dan Revisi akhir produk. Hasil penilaian terhadap media 

pembelajaran oleh ahli materi diperoleh skore 91,67% dengan kategori sangatttinggi 

dan sangat layak. Penilaian ahli media diperoleh  skor 88,46% dengan kategori tinggi 

dannlayak. Penilaian guru mata pelajaran biologi yang pertama diperoleh skor 97,92% 

dengan kategori sangat tinggi dan sangat layak, kemudian guru mata pelajaran yang 

kedua diperoleh skor 95,83% dengannkategori sangat tinggi dannsangat layak. 

Sedangkan pada siswa diperoleh skor 94,06% dengannkategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil penilaian, merekomendasikan bahwa produk yang 

dikembangkannlayak digunakan sebagai media pembelajaranndalam membantu 

peserta didikkuntuk meningkatkannminat peserta didikkdalam pembelajaran dan 

mengembangkan proses pemecahan masalah peserta didik  dalammpembelajaran. 

Kataakunci : Lembar kerja pesertaadidik, problem baseddlearning 

ABSTRACT 

The problem in this research relates to students who mostly do not have a 

handbook in learning. Students only use textbooks as learning resources and are not 

accompanied by problem solving processes. This study aims to determine the 

feasibility of the Student Worksheet product based on Problem Based Learning on the 

material of the circulatory system. This development uses model according to Borg 
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and Gall which are then simplified into 7 stages, namely (1) Preliminary observation 

(2) Product planning (3) Product development (4) Product validation (5) Revision of 

product design (6) Small-scale product trial (7) and Final revision of the product. The 

results of the assessment of learning media by material experts obtained a score of 

91.67% in the very high and very feasible category. The media expert's assessment 

obtained a score of 88.46% in the high and feasible category. The first biology 

teacher's assessment obtained a score of 97.92% in the very high and very feasible 

category, then the second subject teacher obtained a score of 95.83% in the very high 

and very appropriate category. While for students, a score of 94.06% was obtained 

with a very feasible category. Based on the results of the assessment, it is 

recommended that the products developed are suitable for use as learning media in 

helping students to increase students' interest in learning and developing students 

problem-solving processes in learning. 

Keywords : Student worksheet, problem based learning  

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana supaya peserta didik secara 

aktif meningkatkan potensi diri untuk mempunyai energi spiritual keagamaan, karakter, 

kepintaran, dan keterampilanbyang diperlukan untuk dirinya dannmasyarakat (Aditya et 

al. 2020). Selainnitu, pendidikanbmemiliki fungsi yang paling penting 

dalammmenentukan perkembangannbangsa dan negara.  

Pembelajaran perlubmemberikan pengalaman dalam belajar, melibatkannproses 

mental dannfisik lewat interaksibantar peserta didikkdengan peserta didik lain, peserta 

didik dengan guru, peserta didik dengan lingkungan dan peserta didik dengan 

sumberbbelajar (Selmin et al. 2022). Keaktifanbpembelajaran tidak dapat dilepaskan 

dari sumberrbelajar yang sedang digunakan. Sumber belajar dapat manfaatkan 

untukbmembantu guru maupun peserta didik dalam usaha mencapai 

tujuanbpembelajaran (Nuraini et al. 2017). 

Seorang guru seharusnyabmemiliki kemampuannmengajar yang professional 

agar dalam penyampaiannilmu dapat dimengerti peserta didik (Syamsu 2017). Salah 

satubstrategi yang dapat diterapkan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

peserta didik ialah denganbmenggunakan media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Sutrisno dan Siswanto (2016), bahwa media merupakan segala 

sesuatuuyang dapat dipakai untuk mengungkapkan sebuah pesan dari sang pengirim 

kepada sang penerima pesan, akibatnya akan merangsang konsentrasi, minat dan 

perhatian, perasaan peserta didik sehingga proses belajar terjadi dengan baik. 

Guru mempunyai peran penting untuk membuat bahan pembelajaran sesuai 

dengan keperluan siswa. Bahan pembelajaran tersebut perlu dibuat untuk membantu 

siswa dalam belajar yang dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran selain buku teks. 

Salah satu bahanbajar yang dapat dikembangkan akan membantu peserta didik 

memecahkan masalah pembelajaran yang berisi materi terstruktur dan lembar kegiatan 

tugas adalahbLembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

ialahbalat belajar yang akan dilaksanakan oleh peserta didik secara aktif  dan 

mengandung berbagai kegiatan (Nengsi & Afriani 2019). Perangkat pembelajaran 

khususnya LKPD sangatbdibutuhkan sebagai alternatif dalam menghubungkan 

permasalahan dalam suatu pembelajaran (Zahroh & Yuliani 2021). LKPD adalahbsuatu 

alat yang dapat digunakan untuk mengarahkan peserta didik agar tidak keluar dari 

materi yang sedang dipelajari dalam belajar (Maulidar 2019). LKPD merupakan alat 
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belajar peserta didik yangbmemuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan 

olehhpeserta didik (Banjarani 2020).  

Fitriyah dan Ghofur (2021) mengemukakan bahwa model PBL merupakan 

sebuah pendekatan yang diawali dengan memberikan permasalahan dan menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Model pembelajaran PBL lebih menekankan pada pemecahan 

masalah yang diberikan guru berdasarkan informasi yang peserta didik miliki dan 

berdasarkan dalam kehidupan sehari-hari (Kembuan et al. 2020). Model PBL diawali 

dengan membuat kelompok-kelompok kecil dengan tujuan untuk memecahkan 

permasalahan yaitu dengan cara berdiskusi dan mendapatkan sebuah informasi baru 

secara bersama-bersama. Pembelajaran dengan model PBL, peserta didik mendapatkan 

kebebasan dalam mengadakan penyelidikan yang dilakukan dalam pembelajaran. Guru 

membantu peserta didik untuk menjelaskan rencana memecahkan permasalahan dengan 

memberikan contoh pada kehidupan sehari-hari secara sederhana agar dapat dimengerti 

peserta didik untuk membantu menyelesaikan pertanyaan agar dapat teratasi dengan 

baik dan benar (Fatriani  & Sukidjo 2018).  

Hasil observasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Tondano, diketahui bahwa 

kebanyakan peserta didik tidak memiliki buku pegangan dalam pembelajaran dan 

peserta didik hanya mengandalkan penjelasan dari guru. Dalam proses pembelajaran, 

peserta didik hanya memiliki buku teks sebagai sumber belajar dan sumber belajar 

tersebut belum disertai dengan model pembelajaran yang dapat mengembangkan proses 

pemecahan masalah pada peserta didik.  

Media pembelajaran yang digunakan kurang mendorong peserta didik dalam 

belajar dan kurang melibatkan peserta didik di dalamnya untuk meningkatkan proses 

pemecahan masalah. Tujuan dari pembelajaran menggunakan LKPD ialah agar peserta 

didik menjadi lebih aktif dan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan suatu masalah pembelajaran. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan proses berpikir peserta didik 

(Widyaningrum et al. 2020). Beberapa penelitian terdahulu, (Mutiara 2018; Hiroh 2019; 

Hayong dan Putra 2020; Jessica 2021), bahwa dengan menggunakan LKPD sebagai 

media pembelajaran guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran 

dan digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran masuk dalam kategori 

efektif. 

 Tujuan padaapenelitian ini adalah mengetahui prosedur 

mengembangkannLembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning pada 

materi sistemmperedaran darah, mengetahui kelayakan dan mengetahui kepraktisan 

Lembar Kerja PesertaaDidik Berbasis Problem Based Learninggpada materi sistem 

peredaran darah di SMA Negeri 3 Tondano. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Tondano, Kembuan, Tondano 

Utara, Kabupaten Minahasa Sulut. dengan waktu penelitian pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021/2022.  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall (Sugiyono 2016). Langkah-langkah pengembangan 

sebagai berikut: 1) Research and information collecting (Studi pendahuluan); 2) 

Planning (Merencanakan penelitian); 3) Develop pleriminary form of product 

(Pengembangan desain); 4) Pleriminary field testing (Uji lapangan pendahuluan); 5) 
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Main product revision (Revisi hasil uji lapangan terbatas); 6) Main field test (Tes 

lapangan utama); 7) Operational product revision (Revisi hasil uji lapangan lebih luas); 

8) Operational field testing (Uji Kelayakkan); 9) Final product revision (Revisi hasil uji 

kelayakan); 10) Dissemination and implementation (Diseminasi dan implementasi 

produk akhir). Dalam penelitian ini hanya menggunakan tujuh tahapan model 

pengembangan Borg and Gall sesuai dengan kebutuhanndalam penelitian ini, tahapan 

model pengembangan yang akan dipakai ialah studi pendahuluan, perencanaan produk, 

pengembangan produk, validasi produk, revisi desain produk, uji coba produk skala 

kecil, dan revisi akhir produk. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulanndata yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1).Observasi lapangan, dilakukan untuk mengamati langsung dalammproses 

pembelajaran dan juga untukkmengetahui media pembelajaran yang digunakan. 2) 

Kuisioner/angket, dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan 

secara tertulis untuk diisi. Kuisioner atau angket ini untuk mengumpulkan data yang 

bertujuan mengetahui kelayakan LKPD yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, 

guru biologi dan peserta didik yang menjadi subjek penelitian. 

Teknik Analisis Dataa 

Teknikkanalisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui angket validasi.  

Tabel 1 Skala Likert 
 Analisis Kuantitatif Skor 

 SangattSetuju 4 

 Setujuu 3 

 Tidak Setujuu 2 

 Sangat Tidak Setujuu 1 

 

Tingkat pengukuran skala tersebut dianalisis dengan menghitung persentase 

pada setiap angket yaitu menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ps = 
𝑠

𝑁
 × 100% 

Ket:  
Ps  : persentase  

s  : jumlah jawaban responden dalam satu item  

N  : jumlah nilai ideal dalam item  

Setelah data diintervalkan maka selanjutnya yang akan dilakukan data 

diinterpretasikan dalammkategori kelayakan. 

Tabel 2 Tingkat pencapaian dan kualifikasi 
No Tingkat pencapaian Kualifikasi Keterangan 

1. 90% - 100% Sangat tinggi Sangat layak, tidak perlu direvisi 
2. 75% - 89% Tinggi Layak, tidak perlu direvisi 
3. 65% -74% Cukup tinggi Kurang layak, perlu direvisi 
4. 55%- 64% Kurang tinggi Tidak layak, perlu direvisi 
5. 0% - 54% Sangat kurang Sangat tidak layak, perlu direvisi 

(Sumber: Rengkuan 2012) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Membuat desain  LKPD berbasis Problem based learninggpada materi sistem 

peredaran darah. LKPD ini disusun sesuai dengan KI dan KD yang telah di sesuaikan 

dengan RPP dan silabus kurikulum 2013 revisi. Tampilan LKPD berbasissProblem 

based learning pada materi sistem peredaran darah ditunjukkan pada Gambar 1 sampai 

Gambar 9. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Cover depan LKPD                                   Gambar 2 Kata pengantar         

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3 Daftar isi        Gambar 4 Peta konsep 

 

 

 

 

 



Kartorejo et al./JSPB Bioedusains 3(2):125-135, Agustus 2022 
 

 

130 
 

 
  Gambar 5 Isi materi                                                    Gambar 6 Kegiatan berbasis PBL 

 

 
 

 

 

 

 

 
 
  

 Gambar 7 Evaluasi            Gambar 8 Daftar pustaka 
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     Gambar 9 Cover belakang LKPD 

Pada proses pembuatan LKPD berbasis Problem based learning pada materi 

sistem peredaran darah ini dibuat semuanya menggunakan Microsoft Word baik pada 

halaman depan, isi materi dan halaman belakang. Setelah selesai perancangan produk 

dicetak dengan menggunakan kertas ukuran A4. 

Saat produk LKPD berbasis Problem based learning telah diselesaikan lalu 

dilanjutkan dengan validasi produk oleh ahli materi dan ahli media. Validasi oleh ahli 

media dan materi dilaksanakan sampai LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dan 

layak digunakan. Berikut validasi yang dilakukan oleh para ahli: 

a. Validasi oleh Ahli Media 

 Berdasarkan hasil validasi uji produk oleh ahli media diperoleh skor 46 dari total 

skor maksimal 52 dengan presentase 88,46% yang berarti termasuk dalam kategori 

layak. Pada aspek kegrafikan diperoleh skor 39 dari total skor maksimal 44 dengan nilai 

persentase 88,64 % yang berarti termasuk dalam kategori layak. Sedangkan pada aspek 

komponen penyajian skor yang diperoleh 7 dari skor maksimal 8 dengan nilai 

presentase 87,50% yang berarti termasuk dalam kategori layak (Gambar 10). 

 

 
Gambar 10 Diagram tabulasi ahli media 
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95%

100%
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b. Validasi olehbAhli Materi 

Berdasarkan hasil validasi uji produk oleh ahli materi diperoleh skor 55 dari skor 

maksimal 60 dengan nilai persentase 91,67% yang sudah termasuk dalam kategori 

sangat layak. Di mana dalam aspek kebahasaan mendapat nilai skor 19 dari nilai skor 

maksimum 20 dengan nilai persentase 95,00% yang termasuk dalam kategori sangat 

layak. Pada aspek kelayakan isi mendapatkan hasil 32 dari nilai maksimum 36 dengan 

nilai persentase 88,89 % termasuk dalam kategori layak. Pada aspek kesesuaian soal-

soal dengan indikator pembelajaran berbasis masalah diperoleh hasil 4 dari nilai skor 

maksimum 4 dengan nilai persentase 100% termasuk dalam klasifikasi sangat layak 

(Gambar 11). 

 

 
Gambar 11 Diagram tabulasi ahli materi 

  

Setelah media dikatakan valid oleh validator ahli media dan materi, maka 

selanjutnya media diberikan kepada guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 3 

Tondano. Hal ini bertujuan agar dapat mengetahui respon penilaian guru biologi 

terhadap pengembangan produk LKPD yang dihasilkan. Respon penilaian guru biologi 

diberikan kepada Bapak Recky F. Lendo, S.Pd dan Ibu Aaltje Ombong, S.Pd, M.Si.  

a. Respon Guru Biologi Terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning 

Berdasarkan tanggapan guru-guru biologi untuk memberikan saran-saran yang 

dapat digunakan untuk menyempurnakan produk yang telah dikembangkan. Hasil 

respon yang diperoleh dari bapak Recky F. Lendo, S.Pd skor 46 dari total skor 

maksimal 48 dengan persentase 95,83% dalam kategori sangat layak (Gambar 12). 

Kemudian hasil respon dari ibu Aaltje Ombong, S.Pd, M.Si skor 47 dari total skor 

maksimal 48 dengan persentase 97,92%  dalam kategori sangat layak (Gambar 13). 

Maka produk yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran 

biologi. 
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Gambar 12 Diagram tabulasi guru biologi oleh Recky F. Lendo, S.Pd 

 

 
Gambar 13 Diagram tabulasi guru biologi oleh Aaltje Ombong, S.Pd, M.Si 

 

b. Respon Peserta Didik 

 Uji coba produk dilakukan di SMA N 3 Tondano pada dua kelas yaitu kelas XI 

IPA 2 dan XI IPA 6 masing-masing kelas sebanyak 10 peserta didik jadi total 20 peserta 

didik di dua kelas. Tujuan pelaksanaan uji coba produk adalah untuk mengetahui 

tanggapan atau respon peserta didik. Pada pemberian uji awal produk LKPD langkah 

awal yang dilaksanakan yaitu adalah memberitahukan produk yang dikembangkan 

dilengkapi dengan kegiatan-kegiatan dan pertanyaan-pertanyaan yang berbasis dalam 

peningkatan pemecahan masalah siswa. Lalu mengajak siswa dalam memahami isi 

LKPD, Kemudian membagikan angket yang terdiri dari 8 pertanyaan mengenai produk 

LKPD yang telah dikembangkan. Berdasarkan tanggapan peserta didik diperoleh skor 

602 dari total skor maksimal 640 dengan persentase 94,06% termasuk dalam kategori 

sangat layak (Gambar 14). Dengan begitu menunjukkan bahwa tanggapan peserta didik 

terhadap produk yang telah dikembangkan sangat layak. Tanggapan yang layak itu 

dapat dilihat dalam segi desain LKPD yang dapat menarik minat peserta didik menjadi 
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lebih meningkat, serta tiap kegiatan yang terdapat dalam LKPD dapat meningkatkan 

proses pemecahan masalah pada peserta didik dimana kegiatan yang ada di dalam 

LKPD tersebut relevaan dengan lingkungan sekitar atau dalam dunia nyata sehingga 

peserta didik dapat mengerjakannya dengan mudah dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

 

 
Gambar 14 Diagram tabulasi respon peserta didik 

KESIMPULAN  

Uji coba kelayakan produk dan  validasi yang dilakukan oleh ahli media dan 

materi mendapatkan kriteria sangat layak.  Uji coba kepraktisan produk pada kelompok 

skala kecil oleh guru biologi dan siswa terhadap produk LKPD diperoleh penilaian 

dengan kriteria sangat layak.  
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